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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Penerapan pencahayaan low-key memiliki dampak yang kuat dalam 

merepresentasikan konflik batin. Hasil dari pencahayaan memperlihatkan 

konflik batin tokoh utama dapat dihadirkan melalui pencahayan low-key. 

Kontras cahaya yang tinggi sangat efektif dalam meningkatkan dramatik cerita. 

Area gelap yang pekat dan mendominasi frame berhasil mengintimidasi tokoh 

utama sekaligus menambah kompleksitas konflik batin. 

 Pencahayaan low-key juga berhasil menciptakan konflik batin pada scene-

scene yang tidak menampakkan konflik batin. Area gelap memberikan energi 

negatif dan memberi penekanan dramatik pada adegan yang kurang 

menampakkan konflik batin tokoh utama. Bayangan yang jatuh langsung ke 

wajah tokoh utama menciptakan suasana suram dan mencekam. Dominasi area 

gelap membuat tokoh utama seolah-olah hanyut dalam bayang-bayang 

kematian. Garis cahaya yang tegas berhasil merepresentasikan dilema tokoh 

utama dalam menentukan pilihan hidup.  

  Pada film “Menjahit Waktu”, penata cahaya mendapatkan kesimpulan 

bahwa pencahayaan low-key yang representatif adalah hal yang sangat penting 

guna penyampaian konflik batin tokoh utama. Namun pencahayaan low-key 

perlu didukung oleh adegan, gestur, dan ekpresi tokoh utama. Hasil kesimpulan 

tersebut sesuai dengan konsep yang telah dibuat sebelumnya, sekaligus menjadi 

bahan pembelajaran bagi penata cahaya.  

 

B. Saran 

Seorang penata cahaya ditutut untuk dapat memvisualkan skenario ke dalam 

konsep pencahayaan yang komunikatif. Tingkat keberhasilan seorang penata 

cahaya dapat dilihat dari respon penonton terhadap sebuah film. Semakin 

penonton dapat merasakan konflik batin yang dialami oleh tokoh utama, 
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semakin berhasil konsep pencahayaan yang dibuat oleh penata cahaya. 

Pehamaman aspek teknis dan estetis pencahayan juga perlu dikuasai oleh penata 

cahaya. Referensi, literasi, dan eksplorasi merupakan modal utama dalam proses 

penciptaan karya. Pemahaman serta analisis skenario harus dilakukan dengan 

seksama dan teliti agar mendapatkan gambaran cerita yang detail sehingga 

tercipta konsep karya yang dapat mengkomunikasikan cerita ke penonton 

dengan baik. 
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